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Abstract 

 

This research aims to analyze the audience's reception of My Make Up Routine content on the TikTok 

account @podcastkeselaje. The content attracted attention because it depicted anxiety about make-up 

routines which were considered to indicate a search for social validation. The research method used is 

qualitative with a reception analysis approach. This research involves interviews with audiences who meet 

certain criteria, namely TikTok users aged 17-24 years who are aware of and have watched this content. 

The research results show that there are three positions for the audience's reception of this content: 

dominant hegemonic position, negotiation position, and opposition position. The dominant hegemonic 

position was accepted by one informant which is in line with the general view that the content aims to gain 

social appreciation and show off the make-up collection. The negotiating position was also accepted by 

one informant who acknowledged the benefits of the content but reminded the importance of maintaining 

privacy. The oppositional position was taken by four informants who rejected the dominant view and 

emphasized the educational, inspirational and creative expression value of the content. The majority of 

informants tended to take an oppositional position, indicating that the audience's views on the content of 

"My Make Up Routine" are more diverse and complex than simply seeking social validation. This research 

concludes that audiences have an active role in interpreting and interpreting media content, and shows the 

importance of understanding the various motivations behind creating content on social media. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis resepsi audiens terhadap konten My Make Up Routine 

pada akun TikTok @podcastkeselaje. Konten tersebut menarik perhatian karena menggambarkan 

keresahan terhadap rutinitas make up yang dianggap menunjukkan pencarian validasi sosial. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan analisis resepsi. Penelitian ini melibatkan 

wawancara dengan audiens yang memenuhi kriteria tertentu, yaitu pengguna TikTok berusia 17-24 tahun 

yang mengetahui dan pernah menonton konten tersebut. Hasil penelitian menunjukkan adanya tiga posisi 

resepsi audiens terhadap konten ini: posisi hegemonik dominan, posisi negosiasi, dan posisi oposisi. Posisi 

hegemonik dominan diterima oleh satu informan yang sejalan dengan pandangan umum bahwa konten 

tersebut bertujuan untuk mendapatkan apresiasi sosial dan memamerkan koleksi make up. Posisi negosiasi 

juga diterima oleh satu informan yang mengakui manfaat konten tersebut tetapi mengingatkan pentingnya 

menjaga privasi. Posisi oposisi diambil oleh empat informan yang menolak pandangan dominan dan 

menekankan nilai edukatif, inspiratif, dan ekspresi kreatif dari konten tersebut. Mayoritas informan 

cenderung mengambil posisi oposisi, menunjukkan bahwa pandangan audiens terhadap konten "My Make 

Up Routine” lebih beragam dan kompleks daripada sekadar pencarian validasi sosial. Penelitian ini 
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menyimpulkan bahwa audiens memiliki peran aktif dalam memaknai dan menginterpretasikan konten 

media, dan menunjukkan pentingnya memahami berbagai motivasi di balik pembuatan konten di media 

sosial. 

 

Kata Kunci: Teori Resepsi Audiens, Konten, TikTok 

 

1. PENDAHULUAN 

Era digital kian menunjukkan tajinya dengan 

perkembangan teknologi dan informasi yang pesat. 

Hal ini dibuktikan dengan maraknya platform 

media baru yang menjamur dan digemari 

masyarakat. Platform-platform ini telah merevolusi 

cara kita berkomunikasi, mengakses informasi, dan 

berinteraksi dengan dunia. Platform media baru ini 

berfungsi sebagai sarana komunikasi dengan 

pendekatan yang berbeda dari yang sebelumnya 

ada. Kemajuan dalam teknologi dan informasi 

hingga saat ini telah jelas terlihat dengan 

munculnya berbagai platform media baru yang 

digunakan secara luas. Media baru ini berperan 

sebagai saluran komunikasi dengan pendekatan 

yang berbeda dari sebelumnya. 

Aplikasi TikTok menjadi salah satu aplikasi 

yang sempat booming sejak pertengahan tahun 

2018 silam dan ternyata memang banyak kelebihan 

yang ditawarkan apalagi kalau Anda seorang 

pebisnis yang berencana mempromosikan produk 

atau layanan di platform ini. Meskipun aplikasi ini 

sempat terkena sempritan oleh pemerintah melalui 

kominfo, saat ini TikTok telah bertransformasi 

menjadi aplikasi yang berusaha untuk mendidik 

serta menghibur para penggunanya (Pardianti & 

Valiant, 2022). 

Ketika lebih banyak individu mulai 

mengidentifikasi internet dan media sosial sebagai 

sarana yang menjanjikan untuk kegiatan bisnis, 

penggunaan platform-platform tersebut menjadi 

semakin terang. Ada peningkatan pesat dalam 

perkembangan media sosial, seperti Facebook, 

Youtube, dan Twitter, bersama dengan berbagai 

platform lainnya (Sudibyo, 2022). Bahkan, TikTok 

sendiri telah mengalami pertumbuhan yang 

signifikan seiring dengan kemajuan teknologi yang 

terus berlanjut. Kini, TikTok tidak hanya berfungsi 

sebagai wadah untuk berbagi informasi, melainkan 

juga sebagai tempat perdagangan online yang aktif. 

Dalam konteks ini, Indonesia menonjol sebagai 

salah satu pasar yang signifikan, dengan sekitar 

109,9 Juta pengguna TikTok yang berusia 18 tahun 

ke atas pada kuartal pertama tahun 2023. Hal ini 

membuat Indonesia menduduki peringkat kedua 

dalam jumlah pengguna aktif, dengan rata-rata 

pengguna menghabiskan waktu sekitar 23,1 jam 

per bulan di TikTok (Annur, 2023). 

 
Terlepas aplikasi TikTok memiliki sisi positif 

bagi perkembangan media sosial dan dunia hiburan 

diri. Tetapi aplikasi itu mungkin dapat juga 

membawa dampak sosial yang negatif, mengingat 

kebiasaan perilaku yang dibangun berdasarkan 

kesenangan namun tidak substansial. Aplikasi itu 

juga akan mendorong individu cenderung 

menempatkan eksistensi dan popularitas diri ini di 

atas norma-norma masyarakat. Salah satu konten 

TikTok yang saat ini ramai ialah My Make Up 

Routine. Konten ini merupakan konten di mana 

sang kreator merekam keresahan terhadap Konten 

My Make Up Routine. Jadi, kreator membuat 

konten atas keresahan yang sering di alami 

pengguna TikTok.  

Konten ini ramai peminatnya dikarenakan 

penonton merasakan keresahan sesuai apa yang 

dialami oleh dirinya dengan sang kreator dan 

mengetahui kegiatan keresahan apa saja yang 

dilakukan. Beberapa kreator menunjukkan ciri 

khasnya masing-masing dalam konten My Make 

Up Routine. Salah satu unggahan akun 

@Pocastkeselaje yang dalam postingan konten 

TikToknya membahas mengenai keresahan My 

Make Up Routine. Sebelumnya, saat Oza Rangkuti 

melihat postingan konten yang menunjukan 

keseharian My Make Up Routine Perempuan 
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perempuan yang dianggap Oza dan sebagian 

Netizen menganggap konten tersebut 

memperlihatkan dan menunjukan kesan agar 

mendapat pujian atau Validasi dari netizen. 

Hal ini juga berkaitan dengan perilaku kreator 

dalam interaksi yang ingin ia tunjukkan dalam 

konten kepada publik ataupun interaksi kreator 

dengan sekitarnya di balik kamera. Ini pasti 

menimbulkan perbedaan interaksi kreator saat 

situasi di depan kamera maupun di belakang 

kamera. Sekarang ini banyak sekali ditemukan 

content creator yang membagikan pendapat atau 

aspirasinya di TikTok sebagai bentuk keluh 

kesahnya terhadap suatu hal. Dari video yang 

dibuatnya kemungkinkan mendapatkan respon pro 

atau kontra dari penontonnya. Tak jarang video 

yang berisi penyampaian keluh kesah ini bisa viral 

melalui FYP (for your page) sehingga menjadikan 

banyak sekali pengguna media TikTok yang bisa 

mengetahui informasi tersebut. 

Jenis media sosial yang dimanfaatkan oleh 

Oza Rangkuti di akun podcast @podcastkeselaje 

untuk mempublikasikan konten baik itu mengkritik 

ataupun menyalurkan aspirasinya yakni TikTok. 

TikTok dapat menjadi ruang berekspresif dari 

seluruh usia, baik anak-anak hingga dewasa. 

TikTok bisa berperan menjadi media penyebaran 

konten-konten buruk yang dapat memprovokasi 

orang lain dalam tindakan kejahatan. Selain itu, 

TikTok juga menjadi media pembelajaran serta 

pusat informasi yang mudah didapat. Beriringan 

dengan berjalanya waktu, mulai hadir keberadaan 

content creator TikTok dari beragam kategori usia 

dan pekerjaan yang menjadikan konten lebih 

bervariatif (Jilan & Rizki, 2022). 

Salah satu contoh konten yang berisikan 

penyampaian aspirasi dan pendapat di media 

TikTok yakni video yang diunggah oleh Oza 

Rangkuti dan membagikan nya lewat Postingan 

akun @podcastkeselaje. Dalam video yang 

diunggahnya berisikan keresahan terhadap 

Perempuan Perempuan dalam konten My Make Up 

Routine. Gambar 1.2 menunjukan Video yang telah 

diunggahnya pada Bulan April lalu ini telah 

ditonton sebanyak 4,2 Juta kali per Bulan April 

2024. 

 

 
Gambar 1.2 dan 1.3 diatas menunjukan jumlah 

Viewers Konten My Make Routine dalam akun 

Tiktok @podcastkeselaje sebesar 4,2 Juta dan 

37,892 komentar yang didapatkannya, banyak 

sekali tanggapan yang menyatakan bahwa mereka 

setuju dengan isi konten yang diunggah olehnya. 

Tetapi juga tak jarang dari para penonton yang 

memberikan komentar terhadap pembuat konten 

untuk tidak terlalu menunjukan atau 

memperlihatkan Rutinitas Keseharian Make Up 

Perempuan. Selain pernyataan setuju terhadap 

Konten My Make Up Routine Perempuan tersebut, 

banyak dari mereka yang juga mengeluhkan 
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adanya terlalu memperlihatkan untuk menarik 

perhatian dan mendapatkan Pujian 

Namun dengan adanya konten tersebut sampai 

detik ini masih adanya pihak yang Pro dan Kontra. 

Dari beragam komentar yang ada di video tersebut, 

menciptakan perbedaan penerimaan pemaknaan 

oleh penonton. Sehingga dibutuhkan analisis 

resepsi yang merujuk pada definisi penonton atau 

khalayak menerima isi pesan yang ditujukan oleh 

Platform media Sosial TikTok. Dalam analisis 

resepsi, peran khalayak sangat penting karena 

mereka secara aktif terlibat dalam menerima pesan 

dan memberikan interpretasi terhadap pesan atau 

simbol, baik yang disampaikan secara lisan 

maupun visual, sesuai dengan pemahaman mereka. 

Dalam analisis resepsi ini khalayak menempati 

posisi sebagai netizen atau warga net 

 

 
Khalayak adalah seorang pencipta atau 

pemberi makna terhadap teks, sebelumnya mereka 

hanya mengusung keahlian kultural yang sudah 

didapatkan untuk diutarakan dalam teks, sehingga 

terbentuk audiens dengan cara yang berbeda dan 

akan menuntaskan makna yang berbeda. Kemudian 

dengan hadirnya berbagai pemaknaan penonton 

dalam melihat video konten terkait My Make Up 

Routine ini yang diunggah oleh salah satu Konten 

Kreator atau yang biasa disebut Komika tersebut 

dari unggahan akun TikTok @podcastkeselaje 

akan mempengaruhi bagaimana sudut pandangan 

orang lain dalam menilai Konten tersebut, sehingga 

hal ini berkaitan dengan Persepsi My Make Up 

Routine Terhadap Perempuan. 

Analisis resepsi atau analisis penerimaan 

adalah teori berbasis khalayak yang berfokus  pada 

bagaimana beragam jenis anggota khalayak 

memaknai bentuk konten tertentu. Analisis resepsi 

merupakan salah satu metode yang digunakan 

untuk mendeskripsikan pemaknaan audience atas 

teks media. Teks disini tidak diartikan secara 

harfiah terbatas pada pengertian bahasa tulisan 

saja. Teks media dapat berupa tulisan seperti berita 

di koran dan majalah. Teks media juga dapat 

berupa produk visual (iklan cetak atau poster) dan 

produk audiovisual (tayangan televisi atau film). 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Reiseipsi meirujuk pada cara di mana audie ins 

meinginteirpreitasikan dan meimaknai kontein meidia, 

baik itu dalam format ce itak maupun digital. 

Audieins beirpeiran seibagai peincipta makna utama, 

kareina bagaimana seitiap individu me imahami 

kontein meidia dapat beirvariasi. Peisan meidia 

ceindeirung meimiliki makna yang komple iks, 

beirgantung pada bagaimana pe isan teirseibut 

dipahami oleih seitiap individu se isuai deingan 

peirseipsi meireika (Hidayah, 2022). 

Stuart Hall meinyatakan bahwa dalam prose is 

komunikasi teirdapat eincoding yang dilakukan oleih 

meidia dan deicoding yang dilakukan ole ih audieins. 

EIncoding meirujuk pada pe imbuatan peisan deingan 

meinggunakan kodei teirteintu, seimeintara deicoding 

adalah keibalikannya, yaitu prose is inteirpreitasi 

peisan deingan meimaknai keimbali kodei yang 

digunakan (Hidayah, 2022). 

 
Sumbeir: (www.re iseiarchgate i.neit) 

Gambar II.1 

Modeil EIncoding-Deicoding Stuart Hall (Hall 1980) 

Stuart Hall meinjeilaskan bahwa proseis 

eincoding meilibatkan artikulasi dari tahap-tahap 

produksi, sirkulasi, transmisi, dan re iproduksi yang 

meirupakan bagian dari prose is komunikasi, 

meiskipun masing-masing meimiliki praktik yang 

beirbeida-beida (Pawaka & Choiriyati, 2020). Tahap 

awal adalah proseis produksi, yang dilakukan ole ih 

eintitas meidia seipeirti Tiktok, di mana konse ip, idei, 

dan feinomeina sosial yang reileivan harus diteintukan 

untuk keipeintingan meidia itu se indiri. Tahap 

beirikutnya adalah distribusi atau pe inyampaian 

peisan yang teilah dikeimas dalam program. Program 

teirseibut harus dirancang de ingan baik agar 

peinonton dapat meimahami peisan yang 

disampaikan. Peineirimaan peisan saat proseis 

peinyampaian akan beirvariasi te irgantung pada 

karakteiristik masing-masing konsumein. Tahap 

teirakhir adalah deicoding, di mana audie ins 

meingkonsumsi kontein meidia, meinafsirkan, 

meinganalisis,meimahami, dan meineirjeimahkan 

informasi yang disajikan (Maulidya, 2023). 

Teiori ini meimbahas bagaimana khalayak 

meinginteirpreitasikan peisan yang disampaikan ole ih 

komunikator. Deingan modeil eincoding-deicoding 

ini juga akan meimfasilitasi peineiliti dalam 

meineitapkan posisi informan de ingan 

meimpeirtimbangkan apakah makna yang dite irima 

oleih informan se ijalan deingan makna yang 

disampaikan oleih peingirim peisan, atau justru 

beirlawanan. 

Studi reiseipsi tak se ikedar meilibatkan 

peineirimaan peisan meidia, meilainkan juga 

meilibatkan keimampuan untuk me inciptakan peisan 

teirseibut (Savira & Zuhri, 2022). EIkspreisi reispon 

peirsonal teirhadap meidia massa me injadi fokus 

dalam peineilitian ini. Pe ineilitian teintang 

peineirimaan ini meimiliki re ileivansi yang beisar 

dalam keihidupan kita, baik se icara individu maupun 

dalam konteiks sosial dan politik. Me iskipun 

teirkadang sulit untuk me incapai keisimpulan yang 

pasti, bidang ini teitaplah sangat pragmatis (Majid, 

2020). 

Analisis reiseipsi meirupakan konseip yang 

diprakarsai oleih Stuart Hall dari Ceinteir for 

Conteimporary Cultural Studie is. Dalam 

peineilitiannya, Hall me ingeimukakan bahwa 

peindeikatan budaya, meidia, dan komunikasi yang 

digunakan dalam cultural studie is dapat 

meinghasilkan dampak yang beiragam teirhadap cara 

kita meimahami peisan yang diteirima. 

Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa 

analisis reiseipsi meingakui peiran aktif audieins 

dalam meinginteirpreitasikan peisan meidia. Seibagai 

hasilnya, audieincei tidak seikadar meineirima peisan 

seicara pasif; se ibaliknya, seitiap individu audieincei 

meimiliki inteirpreitasi yang beirbeida teirhadap peisan 

teirseibut kareina latar beilakang dan peingalaman 

meireika yang beiragam dalam me ingolah makna dari 

peisan yang diteirima. 

Seicara eitimologi komunikasi be irasal dari 

bahasa latin “communication” meimiliki arti sama. 

Sama dapat diartikan bahwa antara pe isan yang 

disampaikan dan diteirima harus balance i seihingga 

meinghindari adanya miss komunikasi (pe isan tidak 

utuh) (EIffeindy, 2017). Meinurut Harold Lasweill 

dalam komunikasinya beirbunyi “who says what in 

which channeil to whom with what e iffeict?” (siapa 
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meingatakan apa meilalui saluran apa ke ipada siapa 

dan meimbeirikan eifeik apa?) di dalamnya te irmasuk 

komunikator, meidia, informasi, komunikan, dan 

eifeik atau dampak yang diteirima (Mulyana, 2015). 

Komunikasi massa me inurut Maleitzkei 

meirupakan komunikasi satu arah be irsifat teirbuka 

dan teirjadi seicara tidak langsung me ilalui meidia 

massa. Komunikasi te irbuka se icara langsung 

meinyampaikan peirnyataan keipada masyarakat 

meilalui meidia (Romli, 2016). 

Komunikasi massa me inurut Maleitzkei 

meirupakan komunikasi satu arah be irsifat teirbuka 

dan teirjadi seicara tidak langsung me ilalui meidia 

massa. Komunikasi te irbuka se icara langsung 

meinyampaikan peirnyataan keipada masyarakat 

meilalui meidia (Putri & Pratiwi, 2022). 

Deiwasa ini, masyarakat dihadapkan pada 

peinggunaan teiknologi informasi dan komunikasi, 

teirleibih deingan peisatnya peirkeimbangan teiknologi. 

Kami meimahami bahwa hampir se imua orang 

sudah teirbiasa meinggunakan teiknologi informasi 

dan komunikasi, seipeirti gawai dan layanan online i, 

dalam keiseihariannya. Seitiap informasi yang 

disampaikan keipada khalayak luas untuk 

ditransmisikan meilalui me idia massa diseibut 

komunikasi massa. Meidia massa teirdiri dari meidia 

ceitak atau eileiktronik. Meidia ceitak yaitu surat kabar 

dan majalah. EIleiktronik se ipeirti radio, film, 

teileivisi, meidia onlinei atau Inteirneit (Nur, 2021). 

Meidia onlinei, seipeirti halnya me idia sosial, 

meirupakan salah satu me idia baru yang 

meimbeirikan dampak be isar bagi masyarakat. 

Meidia sosial meirupakan meidia yang banyak 

digunakan oleih seimua orang kareina meidia sosial 

beirguna untuk beirbagi peisan. Meidia sosial sangat 

diminati di geineirasi seikarang ini. Salah satu meidia 

sosial yang sangat populeir adalah Tiktok. 

McQuail meinjeilaskan bahwa ne iw meidia atau 

meidia baru adalah jeinis meidia komunikasi masa 

yang meinggunakan teiknologi digital dan te irseidia 

seicara luas untuk peinggunaan pribadi se ibagai alat 

komunikasi. Istilah neiw meidia atau meidia baru 

bisa meimbingungkan kareina seitiap meidia yang 

baru kita keinal pada masanya dianggap se ibagai 

meidia baru (Gusheivinalti eit al, 2020). Namun, 

dalam studi komunikasi, me idia baru umumnya 

meirujuk pada beintuk-beintuk komunikasi 

eileiktronik atau digital, teirutama inteirneit dan World 

Widei Weib (WWW) (Habibah & Irwansyah, 2021). 

Meidia Sosial adalah sarana inte iraksi sosial 

yang dilakukan deingan seicara onlinei teirhubung 

deingan inteirneit. Peingguna (useir) di meidia sosial 

beirinteiraksi, meimbangun komunikasi, saling 

beirtukar informasi, sharing dan me imbuat 

komunitas baru di dalamnya (Pujiono, 2021). 

Meidia sosial meirupakan meidia onlinei yang 

meimiliki banyak peingguna, dikalangan 

masyarakat meireika dapat deingan mudah 

meingakseis informasi, meincari hal-hal yang disukai 

meinarik dan meinghibur. Seilain itu, peinggunaan 

meidia onlinei beirbasis we ib sangat meinunjang 

inteiraksi sosial untuk me inggeiseir komunikasi 

meinjadi dialog inteiraktif.  Meinurut Van 

Dijk dalam Nasrullah me injeilaskan bahwa meidia 

sosial meinjadi platform meidia yang beirfokus pada 

eiksisteinsi dan meimfasilitasi me ireika untuk 

beiraktivitas maupun beirkolaborasi. Seihingga dapat 

dikatakan meidia sosial meirupakan meidia onlinei 

yang beirpeiran untuk meimpeirtahankan hubungan 

peingguna deingan ikatan sosial. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Meitodei peingumpulan data meirujuk pada 

teiknik atau strateigi yang dapat dipakai oleih peineiliti 

untuk meimpeiroleih informasi yang dipeirlukan. Ada 

beibeirapa teiknik atau meitodei peingumpulan data 

yang biasanya dilakukan ole ih peineiliti dan peineiliti 

dapat meinggunakan salah satu atau gabungan dari 

meitodei yang ada teirgantung masalah yang 

dihadapi (Pratiwi, 2020). Dalam Pe ineilitian ini, 

Peineiliti meinggunakan Teiknik peingumpulan data 

meinggunakan meitodei: 

a. Teiknik Obseirvasi 

Meinurut Nasution obse irvasi adalah 

kondisi dimana dilakukannya pe ingamatan 

seicara langsung oleih peineiliti agar leibih 

mampu meimahami konteiks data dalam 

keiseiluruhan situasi sosial se ihingga dapat 

dipeiroleih pandangan yang holistik 

(meinyeiluruh) (Sugiyono, 2020). Me ilalui 

keigiatan obseirvasi peineiliti dapat meingeitahui 

teintang Analisis Reiseipsi dan makna dari 

Kontein My Makei Up Routinei teirseibut dari para 

Informan. 

b. Teiknik Wawancara 

Meinurut EIsteirbeirg wawancara 

meirupakan peirteimuan dua orang untuk 

beirtukar informasi dan ide i meilalui tanya 

jawab, seihingga dapat dikontribusikan makna 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 53-63 

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 59 

 

dalam suatu topik te irteintu (Sugiyono, 2020). 

Dalam situasi ini, pe ineiliti meilakukan 

wawancara deingan subjeik seibagai sumbeir 

informasi utama dan pihak te irkait seibagai 

pihak yang reileivan. 

c. Teiknik Dokumeintasi 

Dokumeintasi meirupakan peingumpulan dari 

catatan peiristiwa yang sudah be irlaku baik 

beirbeintuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumeintal dari se iseiorang atau Instansi 

(Sugiyono, 2020). Dokume intasi meilibatkan 

peinggunaan dokumein reismi teirtulis, gambar, foto, 

atau beinda-beinda yang reileivan deingan aspeik-

aspeik yang ingin dise ilidiki. Ini meiliputi reifeireinsi 

dari liteiratur, buku, atau data yang te irkait deingan 

topik peineilitian. Di samping wawancara, me itodei 

dokumeintasi ini sangat pe inting untuk meindukung 

dan meinguatkan peineilitian peinulis. Keiandalan 

hasil peineilitian dari obse irvasi dan wawancara 

dapat ditingkatkan de ingan keibeiradaan 

dokumeintasi yang meindukung. 

Peingolahan analisis data adalah prose is 

meincari dan meinyusun seicara sisteimatis data yang 

dipeiroleih dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumeintasi deingan cara meingorganisasikan 

data kei dalam kateigori, meinjabarkan kei dalam 

unit-unit, meilakukan sinteisa, meinyusun kei dalam 

pola, meimilih mana yang peinting dan yang akan 

dipeilajari, dan meimbuat keisimpulan seihingga 

mudah dipahami oleih diri se indiri maupun orang 

lain (Sugiyono, 2020). 

Analisis data adalah prose is sisteimatis dalam 

meincari dan meingatur data yang dipe iroleih dari 

wawancara, catatan lapangan, dan dokume intasi. 

Proseis ini meilibatkan pe ingorganisasian data kei 

dalam kateigori, peimbagian meinjadi unit-unit, 

sinteisis, peineimuan pola, peimilihan informasi yang 

signifikan untuk dipeilajari, se irta peinarikan 

keisimpulan agar dapat dipahami de ingan mudah 

oleih peineiliti seindiri maupun orang lain (Sugiyono, 

2020). 

a. Data Reiduction (Data Reiduksi) 

Data reiduksi meirupakan tahap dalam 

proseis analisis data yang be irtujuan untuk 

meinyeimpurnakan, meinyusutkan, 

meinfokuskan, meinghilangkan yang tidak 

reileivan, dan meingatur data agar dapat 

meinghasilkan keisimpulan yang je ilas. Deingan 

cara teirseibut, data yang te ilah diseideirhanakan 

akan meimbeirikan gambaran yang leibih teirang 

dan meimfasilitasi peineiliti untuk meirujuk 

keimbali atau meincarinya jika dipe irlukan di 

masa meindatang. 

b. Peinyajian Data (Data Display) 

Ini meirujuk pada struktur informasi 

yang meimungkinkan keisimpulan dapat 

diambil, seihingga meimpeirmudah peimahaman 

teintang situasi yang te irjadi. Seiteilah proseis 

reiduksi data, langkah be irikutnya adalah 

meinampilkan data. Dalam konte iks peineilitian 

kualitatif, data te irseibut dipre iseintasikan dalam 

beintuk teiks yang beirsifat naratif. 

c. Peinarikan Keisimpulan dan Veirifikasi 

(Conclusion Drawing/ ve irification) 

Dalam peineilitian kualitatif, ke isimpulan 

meirupakan hasil te imuan baru yang 

seibeilumnya beilum dikeitahui. Teimuan ini 

dapat beirupa deiskripsi atau gambaran 

teintang suatu obje ik yang seibeilumnya 

kurang jeilas atau beilum teirang, teitapi 

seiteilah diteiliti meinjadi leibih jeilas. 

 

4. HASIL PENELITIAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan data hasil 

wawancara, dilakukan analisis te irhadap bagaimana 

audieins meireispons kontein beirjudul My Makei Up 

Routinei di akun Tiktok @podcastke iseilajei. 

Peineilitian ini meimilih einam informan yang 

meimeinuhi kriteiria peineilitian. Seitiap informan 

keimudian diwawancarai se icara meindalam 

meingeinai isu yang dibahas, untuk me imahami 

bagaimana meireika meimaknai kontein teirseibut 

yang meimicu reiaksi positif dan ne igatif. Hasil dari 

wawancara meindalam deingan informan 

diinteirpreitasikan untuk me imfasilitasi langkah-

langkah beirikutnya dalam pe ineilitian ini. 

Deingan meimpeirtimbangkan beiragam latar 

beilakang dan peingeitahuan informan atau audie ins, 

peineilitian ini dapat me inghasilkan beirbagai 

inteirpreitasi. Beirikut adalah hasil dari wawancara 

deingan einam informan yang te ilah meilihat kontein 

My Makei Up Routinei dalam akun Tiktok 

@podcastkeiseilajei. 

a. Konten My Make Up Routine 

Kontein My Makei Up Routinei adalah 

jeinis kontein yang sangat popule ir di kalangan 

influeinceir keicantikan, vloggeirs, dan 

peingguna meidia sosial yang te irtarik pada 

dunia Makei Up dan keicantikan. Biasanya, 

kontein My Makei Up Routinei beirbeintuk videio 
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atau postingan blog yang me indeitailkan 

langkah-langkah dan produk-produk yang 

digunakan oleih peimbuat kontein dalam 

rutinitas Makei Up seihari-hari meireika. Dalam 

videio My Makei Up Routinei, peinonton seiring 

kali disajikan deingan urutan yang te irstruktur 

dari tahap peirsiapan kulit hingga tahap akhir, 

seipeirti seitting spray. Peimbuat kontein 

biasanya diawali deingan peimbeirsihan dan 

peileimbapan kulit, diikuti de ingan aplikasi 

primeir untuk meimpeirsiapkan kulit seibeilum 

aplikasi Makei Up. Keimudian dilanjutkan 

deingan foundation, conce ialeir, beidak, dan 

produk-produk contouring untuk meimbeirikan 

dimeinsi pada wajah. Se ilain itu, aplikasi 

eiyeishadow, eiyeilineir, maskara, dan alis juga 

seiring meinjadi bagian inteigral dari rutinitas 

ini. Peimbuat kontein My Makei Up Routinei 

tidak hanya meinunjukkan teiknik aplikasi, 

teitapi juga meimbeirikan tips dan trik yang 

meireika gunakan untuk me incapai hasil 

teirteintu, seipeirti tampilan mata smokeiy atau 

alis yang teirdeifinisi deingan baik 

Beirdasarkan hasil wawancara yang 

peineiliti lakukan be irsama para reispondein, 

dikeitahui bahwa se iluruh reispondein 

meingeitahui teintang apa itu konte in My Makei 

Up Routinei. Meireika meimiliki peimahaman 

yang seirupa meingeinai isi dan tujuan dari 

kontein teirseibut. Kontein My Makei Up Routinei 

umumnya dikeinal se ibagai videio atau tutorial 

di mana individu me imbagikan langkah-

langkah Makei Up harian meireika, mulai dari 

peinggunaan produk dasar se ipeirti primeir dan 

foundation, hingga aplikasi produk akhir 

seipeirti lipstick. Re ispondein juga 

meingapreisiasi aspeik informatif dan e idukatif 

dari kontein ini, seiring kali me ineimukan tips 

dan trik yang beirguna bagi peimula maupun 

meireika yang sudah be irpeingalaman dalam 

meinggunakan Makei Up. Beibeirapa reispondein 

juga meinyatakan bahwa meireika seiring 

meinonton kontein ini di platform me idia sosial 

seipeirti TikTok, YouTubei dan Instagram, dan 

meirasa sangat teirbantu deingan informasi yang 

dibeirikan, baik dalam hal te iknik Makei Up 

maupun reikomeindasi produk yang se isuai 

deingan keibutuhan meireika 

b. Frekuensi Konsumsi Konten My Make Up 

Routine 

Freikueinsi konsumsi kontein meingacu 

pada seibeirapa seiring seiseiorang meingonsumsi 

atau meingakseis kontein teirteintu dalam peiriodei 

waktu teirteintu, biasanya dalam konte iks digital 

seipeirti inteirneit atau me idia sosial. Istilah 

freikueinsi konsumsi pe inting dalam studi 

peirilaku konsumein dan peimasaran digital 

kareina meinceirminkan tingkat ke iteirlibatan 

individu teirhadap topik atau je inis kontein 

teirteintu. Pada kontein teintang rutinitas 

makeiup, freikueinsi konsumsi konte in 

meinggambarkan seibeirapa seiring individu 

meingakseis dan meinonton tutorial, ulasan 

produk, atau inspirasi make iup dari beirbagai 

platform se ipeirti TikTok, YouTube i, 

Instagram, atau blog. Fre ikueinsi ini dapat 

beirvariasi dari individu ke i individu, 

teirgantung pada minat pribadi, ke ibutuhan 

informasional, dan tingkat ke iteirlibatan dalam 

komunitas makeiup onlinei 

Beirdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleih peineiliti deingan para informan, 

dapat disimpulkan bahwa ada variasi 

signifikan dalam fre ikueinsi dan jeinis kontein 

My Makei Up Routinei yang dikonsumsi oleih 

individu. Seibagian beisar reispondein 

meinunjukkan keiteirlibatan yang cukup aktif 

dalam meingakseis kontein teintang rutinitas 

makeiup, baik itu meilalui TikTok, YouTubei, 

maupun platform lain se ipeirti blog dan 

Instagram. Ada yang me ingakseis kontein 

hampir seitiap hari untuk meincari inspirasi dan 

produk baru, seimeintara yang lain le ibih 

meimilih untuk meinonton tutorial atau 

meimbaca reivieiw produk beibeirapa kali dalam 

seiminggu. Pola konsumsi ini juga 

meinceirminkan peintingnya kontein makeiup 

tidak hanya se ibagai sumbeir inspirasi, teitapi 

juga seibagai panduan untuk me imbuat 

keiputusan yang teipat dalam meimilih produk 

yang seisuai deingan keibutuhan kulit meireika 

c. Pengetahuan Responden tentang Konten My 

Make Up Routine di akun @podcastkeselaje 

Kontein My Makei Up Routinei yang 

dibuat oleih Oza Rangkuti di akun 

@podcastkeiseilajei adalah videio yang 

meinyampaikan kritik te irhadap feinomeina 

videio rutinitas Makei Up yang seiring diunggah 

oleih peireimpuan di TikTok. Dalam vide ionya, 

Oza meingungkapkan keireisahannya teintang 
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bagaimana trein ini bisa be irleibihan dan 

meinyoroti aspeik keihidupan pribadi seicara 

beirleibihan. Videio ini te ilah meinarik peirhatian 

luas deingan 4,2 juta pe inonton dan meimicu 

peirdeibatan yang signifikan di kalangan 

neitizein, meinghasilkan 37.892 komeintar. 

Tanggapan yang diteirima beirvariasi, deingan 

beibeirapa peinonton seituju deingan kritik Oza, 

seimeintara yang lain meinganggap rutinitas 

keicantikan teirseibut tidak pe irlu dieikspos 

seicara beirleibihan. Kontein ini meinceirminkan 

dinamika pro dan kontra di antara pe ingguna 

TikTok, meimpeirlihatkan peirbeidaan 

pandangan meingeinai makna dan dampak dari 

beirbagi rutinitas pribadi di me idia sosial. 

Beirdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleih peineiliti deingan para informan, 

dapat disimpulkan bahwa konte in My Makei Up 

Routinei yang diunggah oleih Oza Rangkuti di 

akun @podcastkeiseilajei teilah meindapatkan 

peirhatian yang signifikan di me idia sosial, 

teirutama di platform TikTok. Vide io teirseibut 

meingkritik trein rutinitas Makei Up yang teirlalu 

meindeitail dan seiringkali me ingungkapkan 

aspeik keihidupan pribadi se icara beirleibihan 

oleih peireimpuan di TikTok.  Para informan 

meinunjukkan bahwa meireika meimiliki 

peimahaman yang cukup baik te intang kontein 

teirseibut. Meireika meingingat bahwa Oza 

meinyampaikan keireisahannya teintang 

bagaimana meidia sosial dapat me impeingaruhi 

pandangan kita teirhadap ke icantikan dan 

privasi 

d. Evaluasi Pendapat My Make Up Routine di 

akun @podcastkeselaje 

Peindapat yang disampaikan dalam 

videio My Makei Up Routinei di akun 

@podcastkeiseilajei oleih Oza Rangkuti teilah 

meimunculkan beirbagai reispons dan valuasi 

yang beiragam dari peingguna meidia sosial. 

Videio ini meingkritik tre in yang seiring kali 

meingungkapkan deitail-deitail rutinitas Makei 

Up seicara meindeitail di platform TikTok, 

meinyoroti poteinsi beirleibihan dalam 

peingungkapan aspeik keihidupan pribadi. 

Reispons positif te irhadap videio ini 

meinceirminkan peinghargaan teirhadap sudut 

pandang yang kritis dan reifleiktif yang dibawa 

oleih Oza, seimeintara reispons neigatif 

meinyoroti peirbeidaan dalam peirseipsi teirhadap 

eiksposur pribadi di dunia digital. Diskusi yang 

dipicu oleih videio ini meinunjukkan 

kompleiksitas dalam meimahami batasan antara 

keiteirbukaan dan privasi dalam e ira meidia 

sosial yang seimakin teirhubung seicara digital. 

Beirdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleih peineiliti deingan para informan, 

dapat disimpulkan bahwa pe indapat meingeinai 

videio My Makei Up Routinei di meidia sosial 

oleih Oza Rangkuti me imunculkan beirbagai 

reispons yang meinceirminkan kompleiksitas isu 

teirseibut. Beibeirapa informan se ituju deingan 

kritik Oza Rangkuti dan me ilihat videio 

rutinitas Makei Up seibagai upaya untuk 

meindapatkan pujian dan me imameirkan alat 

Makei Up, yang beirpoteinsi meirusak batasan 

privasi pribadi di me idia sosial. Meireika 

meineikankan peirlunya keihati-hatian dalam 

beirbagi aspeik keihidupan pribadi di platform 

publik. Namun, ada juga informan yang 

meingakui bahwa meiskipun ada 

keiceindeirungan eiksposur beirleibihan, videio-

videio teirseibut meimiliki aspe ik positif, seipeirti 

beirbagi peingeitahuan dan keiteirampilan Makei 

Up. Meireika meilihat peintingnya meinjaga 

keiseiimbangan antara keiteirbukaan dan privasi 

di meidia sosial. Banyak informan me inolak 

pandangan bahwa vide io rutinitas Makei Up 

seimata-mata dibuat untuk me indapatkan 

pujian. Meireika meinyoroti bahwa banyak 

kreiator yang meimiliki motivasi lain, se ipeirti 

beirbagi peingalaman, meimbangun komunitas, 

atau meingeikspreisikan diri se icara kreiatif. 

Meinurut meireika, geineiralisasi neigatif 

teirhadap kontein teirseibut meingabaikan nilai 

eidukatif dan inspiratif yang bisa dibe irikan 

e. Tanggapan terhadap konten My Make Up 

Routine di akun @podcastkeselaje 

Kontein My Makei Up Routinei di akun 

@podcastkeiseilajei sudah seiring kali meinjadi 

pusat peirhatian dan pe irbincangan yang 

hangat. Komeintar positif dan kome intar 

neigatif meimang sudah biasa dan seiring teirjadi 

dalam seitiap kontein yang diunggah di me idia 

sosial, teirmasuk pada vide io My Makei Up 

Routinei di akun @podcastkeiseilajei. Hal ini 

meinceirminkan keibeiragaman pandangan dan 

seileira dari para peinonton. Adanya keidua jeinis 

komeintar ini meinunjukkan bahwa se itiap 

kontein meimiliki dampak yang be irbeida bagi 
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seitiap individu, seirta peintingnya meineirima 

kritik dan pujian seibagai bagian dari dinamika 

inteiraksi di dunia maya. 

Beirdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleih peineiliti deingan para informan, 

diteimukan bahwa kontein "My Makei Up 

Routinei" di akun @podcastke iseilajei teilah 

meimicu beirbagai tanggapan dari pe inonton, 

baik positif maupun ne igatif. Kharisma Heiri 

Saputra meinyatakan bahwa konte in teirseibut 

meinarik dan me imbeirikan tips yang 

beirmanfaat, meiskipun dia me inyadari adanya 

komeintar kurang me indukung seibagai bagian 

dari seileira yang beirbeida-beida di kalangan 

peinonton. Ulfi Fatkhurohmah me ingakui 

bahwa keibeiradaan kome intar neigatif dan 

positif adalah hal yang lumrah di se itiap 

kontein, dan baginya, kontein ini informatif dan 

meinghibur meiski mungkin tidak re ileivan bagi 

seimua orang. Tarisya Nurwaidah, se iorang 

peinonton seitia, meineikankan peintingnya tidak 

teirpeingaruh oleih komeintar neigatif dan teirus 

beirkarya, kareina keibeibasan beirpeindapat 

adalah bagian dari dinamika me idia sosial. 

Rahmadaniya Iswanda me inyoroti aspeik 

eidukatif dari kontein ini dan me inganggap 

bahwa komentar negatif tidak bisa dihindari, 

namun yang terpenting adalah fokus pada 

feedback konstruktif untuk meningkatkan 

kualitas konten. Iis Nurrohmah merasa 

terinspirasi oleh konten ini untuk mencoba 

teknik Make Up baru, dan ia melihat komentar 

negatif sebagai motivasi selama bisa diambil 

sisi positifnya. Sementara itu, Putri Aprilia 

Anggraini menyampaikan bahwa perbedaan 

tanggapan akan suatu konten adalah hal yang 

wajar dan sebagai pembuat konten harus 

mampu memilih mana kritik yang 

membangun,  

Tanggapan para informan 

mencerminkan keberagaman pandangan dan 

selera dari para penonton, menunjukkan 

bahwa setiap konten memiliki dampak yang 

berbeda bagi setiap individu serta pentingnya 

menerima kritik dan pujian sebagai bagian 

dari dinamika interaksi di dunia maya 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis resepsi audiens terhadap 

konten My Make Up Routine di akun TikTok 

@podcastkeselaje, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Posisi Hegemoni Dominan 

Hanya satu informan yang mengambil 

posisi ini. Informan ini sejalan dengan 

pandangan umum bahwa konten My Make Up 

Routine sering kali bertujuan untuk 

mendapatkan apresiasi sosial dan 

memamerkan koleksi Make Up. Mereka 

menyoroti potensi dampak negatif terhadap 

privasi individu karena eksposur yang 

berlebihan di media sosial. 

b. Posisi Negosiasi 

Hanya satu informan juga yang memilih 

posisi negosiasi. Informan ini mengakui 

adanya kreator konten yang ingin berbagi tips 

dan pengalaman Make Up yang bermanfaat. 

Namun, mereka juga mengingatkan tentang 

pentingnya menjaga keseimbangan antara 

berbagi informasi yang bermanfaat dengan 

menjaga privasi pribadi. 

c. Posisi Oposisi: 

Sebanyak empat informan mengambil 

posisi oposisi. Mereka menolak pandangan 

umum bahwa semua konten My Make Up 

Routine hanya untuk mencari pujian atau 

memamerkan koleksi Make Up. Para informan 

ini menekankan bahwa konten-konten tersebut 

juga bisa memiliki nilai-nilai lebih mendalam 

seperti edukatif, inspiratif, atau sebagai bentuk 

ekspresi kreatif dan terapi pribadi. Mereka 

menyoroti keragaman motivasi di balik 

pembuatan konten di media sosial dan 

mengajak untuk lebih memahami serta 

menghargai berbagai tujuan tersebut. 
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